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KAJIAN PERILAKU HARIAN SIAMANG ( Hylobates syndactylus )
JANTAN DI KEBUN BINATANG CIKEMBULAN, JAWA BARAT

INTISARI

Siamang (Hylobates syndactylus) merupakan jenis primata dari family
Hylobatidae. Hewan ini tersebar di Sumatra dan sebagian Malaysia. Keberadaan
siamang terancam punah karena perburuan liar dan penebangan pohon berlebihan.
Upaya dari pemerintah dalam melestarikan siamang ini salah satunya yaitu
dengan melakukan pemeliharaan di luar habitatnya, pelestarian ini dilakukan
dengan mendirikan kebun binatang. Salah satunya adalah Kebun Binatang
Cikembulan yang ada di Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah meneliti
perilaku harian siamang di kebun binatang Cikembulan. Pengamatan dan
pengumpulan data dilakukan dengan metode focal animal sampling, yaitu
pengambilan data dengan mengamati satu individu dalam waktu yang sudah di
tentukan dan mencatat sebanyak mungkin perilaku yang teramati. Pengamatan
dilakukan di pagi hari dari mulai keluar kandang pukul 06.00 - 17.00 WIB masuk
kandang sebanyak tiga kali pengulangan. Dari penelitian ini didapatkan hasil,
frekuensi aktivitas harian siamang sepi pengunjung (71 orang/hari) di dominasi
oleh aktivitas bergerak sebesar 55.02%. Sedangkan durasi aktivitas harian
siamang ramai pengunjung (587 orang/hari) di dominasi aktivitas makan dengan
rata-rata waktu 11 menit 47 detik. Tingginya aktivitas bergerak, sepi pengunjung
disebabkan oleh banyaknya pengunjung yang mendekat ke arah kandang sehingga
siamang merasa terganggu. Lamanya durasi aktivitas harian makan siamang
dikarenakan adanya pengunjung yang membawa makanan dari luar khusus
diberikan pada siamang. Pakan yang diberikan petugas kebun binatang kepada

siamang terdapat 4 macam yaitu pisang, pepaya, jagung dan ubi.

Kata kunci: Siamang, Kebun Binatang Cikembulan, kajian perilaku harian
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STUDY OF DAILY BEHAVIOR OF GIBBON (Hylobates syndactylus) IN
THE CIKEMBULAN ZOO, WEST JAVA

ABSTRACT

Gibbon (Hylobates syndactylus) is a primate species of the Hylobatidae
family. These animals are distributed in Sumatra and Malaysia. The existence of
gibbons is threatened due to habitat loss and excessive excessive lodging. One of
The government's efforts in conserving gibbon is done by captive breading in a
z00. One of them is Cikembulan Zoo in Garut, West Java. The aim of the research
was to study the daily behavior of gibbon in cikembulan zoo. Observation and
completion of data is done by focal animal sampling method. Observations was
carried on 6:00 to 17:00 pm three times repeated. Showed that of this study daily
activity of the gibbon act less visitor (71 person/day) is dominated by mobile
activity (55.02%). Whereas Daily activity in many visitors (587 person/day) was
dominated by eating activity with an average time of 11 minutes 47 seconds. The
high activity of moving deserted visitors caused by the number of visitor who
approach the cage so that the gibbons feel disturbed. The duration of daily
activity of eating gibbons because of the visitors who bring food from outside
given to the gibbon. The feed given to the keeper zoo there are 4 kinds of bananas,

papaya, corn and yams.

Keywords: Gibbon, Cikembulan Zoo, daily behavioral edition
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku adalah sesuatu yang berasal dari dorongan yang ada dalam diri
mahluk hidup, sedangkan dorongan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan
yang ada dalam diri mahluk hidup. Perilaku merupakan perwujudan dari adanya
kebutuhan. Dalam bahasa Inggris disebut dengan Behavior yang artinya perilaku,
kelakuan, tindak-tanduk. Perilaku tediri dari dua kata peri dan laku, peri yang
artinya sekeliling, dekat, melingkupi dan laku artinya tingkah laku, perbuatan,
tindak tanduk. Perilaku yang dilakukan berulang dan berkala disebut aktivitas
(Purwanto, 1999).

Secara biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme
(makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis
semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan
manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-masing
(Notoatmojo, 2003).

Sedangkan menurut Skiner (1938) seorang ahli psikologi, bahwa perilaku
merupakan respons atau reaksi mahluk hidup terhadap stimulus (rangsangan dari
luar). Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon, maka teori Skiner ini
disebut teori “S-O-R” atau Stimulus-Organisme-Respons. Skiner membedakan

adanya dua respon:



1. Respondent respons atau reflexive, yakni respons yang ditimbulkan
oleh rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus semacam ini disebut
memunculkan stimulasi (eliciting stimulation) karena menimbulkan respons-
respons yang relatif tetap.

2. Operant respons atau instrumental respons, yakni respons yang
timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu.
Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforcer, karena memperkuat
respons.

Aktivitas harian pada satwa liar adalah refleksi fisiologis terhadap
lingkungan sekitarnya. Jenis Hylobatidae pada umumnya melakukan aktivitas
harian di tajuk-tajuk pohon (arboreal) yaitu dimulai dari meninggalkan pohon
untuk tidur hingga masuk ke pohon tidur selanjutnya. Chivers (1984)
menyebutkan Hylobates umumnya mulai beraktivitas sebelum matahari terbit dan
mengakhirinya pada sore hari untuk beristirahat lebih awal dari jenis primata
diurnal lainnya. Waktu aktivitas hariannya kurang lebih berlangsung 9,5 jam
hingga 10,5 jam. Aktivitas yang dilakukan Siamang antara lain bersuara (calling),
berpindah (travelling), makan (feeding and foraging), berkutu-kutuan (grooming)
bermain (playing) dan istirahat (resting) (Nowak 1999).

Aktivitas harian pada kelompok Hylobatidae diawali dengan bersuara, hal
ini dilakukan untuk menunjukan teritorial dan pengaturan ruang antar kelompok
(Chivers 2001). Aktivitas bersuara dilakukan sebagai pengaturan ruang dengan

alasan suara keras dilakukan agar terdengar oleh kelompok lain sebagai



komunikasi antar kelompok kemudian saling bersahutan dan jarang terjadinya
kontak langsung antar kelompok.

Primata merupakan hewan pertama tercatat sebagai hewan tertua yang
digunakan untuk subyek penelitian ilmiah. salah satunya yang digunakan dalam
penelitian ilmiah adalah siamang (Hylobates syndactylus) Raffles (1821), (Bennet,
1995). Jenis primata ini banyak ditemukan di pulau Sumatera, semenanjung
Malaysia hingga daerah selatan Thailand. Penyebaran siamang di Pulau Sumatera
tersebar luas mulai dari Sumatera bagian utara (Aceh) hingga ke bagian selatan
pulau tersebut (Supriatna dan Wahyono, 2000). Habitat utama siamang (hylobates
syndactylus) ditemukan daerah dataran rendah hingga perbukitan (Mackinnon,
1987). Selain di habitat hutan primer, siamang dapat hidup juga dan berkembang
biak dengan baik di hutan sekunder (Napier dan Napier, 1985; Rowe, 1996)
maupun perkebunan sekitar pemukiman.

Pentingnya pengamatan perilaku pada hewan Siamang di Kebun Binatang
Cikembulan, Garut, Jawa Barat, yaitu mengetahui perilaku tidak alami (Ek-situ)
serta memberikan gambaran yang jelas mengenai informasi tentang aktivitas
harian Siamang yang ada di Kebun Binatang Cikembulan, Garut.

Keberadaan Siamang (Hylobates syndactylus) di Indonesia merupakan
jenis primata yang dilindungi. Status dilindungi tersebut berdasarkan Undang-
Undang No.5 tahun 1990 dan peraturan Pemerintah No.7 tahun 1999 tentang
penetapan siamang sebagai satwa yang dilindungi. Salah satu pertimbangan dalam
penetapan status dilindungi ini karena populasi jenis satwa ini telah mengalami

penurunan dan keberadaanya di alam terancam punah. Maka dari itu alasan



memilih siamang (Hylobates syndactylus) sebagai hewan yang dijadikan objek
penelitian karena hewan tersebut merupakan salah satu hewan primata endemik
asli Indonesia.

Kebun Binatang Cikembulan (Garut) yang terletak di Desa Karangmulya,
Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat, dihuni oleh lima
jenis primata yaitu Siamang (Hylobates syndactylus) 2 ekor jantan. Orang utan
(Pongo pygmaeus) jantan dan betina 5 ekor, Wau-wau (Hylobates agilis) 2 ekor
jantan , Owa jawa (Hylobates moloch) 1 ekor jantan dan Lutung merah (Presbytis
rubicunda) 1 jantan.

Perilaku harian siamang (Hylobates syndactylus) di kebun binatang sangat
penting untuk melengkapi data terkait dengan koservasi dan manajemen
pemeliharaan hewan. Penelitian ini belum dilakukan, oleh karena itu menarik
untuk diteliti tentang perilaku harian siamang (Hylobates syndactylus) di kebun

binatang Cikembulan, Garut, Jawa Barat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Rumusan masalah yang di teliti yaitu:
Bagaimana aktivitas harian Siamang (Hylobates syndactylus) Jantan di Kebun
Binatang Cikembulan, Garut, Jawa Barat saat sepi dan ramai pengunjung?
Berapakah frekuensi dan durasi waktu aktivitas harian Siamang (Hylobates
syndactylus) Jantan di Kebun Binatang Cikembulan, Garut, Jawa Barat saat sepi

dan ramai pengunjung?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diteliti, tujuannya yaitu:

1. Mengetahui perilaku aktivitas harian Siamang (Hylobates syndactylus) Jantan di
Kebun Binatang Cikembulan, Garut, Jawa Barat saat sepi dan ramai pengunjung.

2. Mengetahui frekuensi dan durasi waktu aktivitas harian Siamang (Hylobates
syndactylus) Jantan di Kebun Binatang Cikembulan, Garut, Jawa Barat saat sepi

dan ramai pengunjung.

D. Manfaat
1. Memberikan informasi dan ketersediaan data kepada masyarakat luas tentang
aktivitas harian Siamang (Hylobates syndactylus) Jantan di Kebun Binatang

Cikembulan, Garut, Jawa Barat.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Aktivitas harian siamang di kebun binatang cikembulan yaitu aktivitas
bergerak, istirahat, grooming dan makan.

2. Frekuensi aktivitas harian siamang di dominasi aktivitas bergerak sebesar
55,02% dengan durasi 3 menit 31 detik, di ikuti aktivitas isirahat sebesar
30,74% dengan durasi 5 menit 07 detik, lalu aktivitas grooming sebesar
18,07% dengan durasi 3 menit 04 detik, aktivitas makan 4,92% dengan
durasi 11 menit 47 detik.

3. Jenis pakan yang disediakan dan diberikan petugas kebun binatang kepada

siamang terdapat 4 macam yaitu pisang, pepaya, jagung dan ubi.

B. Saran
1. Upaya konservasi harus dilakukan dengan cara penambahan siamang betina
dalam satu tempat atau kandang dengan siamang jantan, sehingga terjadi
proses perkembangbiakan. Hal ini merupakan upaya untuk mempertahankan
kelangsungan hidup satwa khususnya siamang.
2. Penempatan dan ukuran kandang perlu di sesuaikan. Hal ini akan mengubah

perilaku alaminya, selain itu bisa menyebabkan satwa stress.

33
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